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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan pola asuh orang
tua dengan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan jenis korelasi, hal ini disebabkan peneliti ingin mendeskripsikan
secara jelas dan rinci peristiwa atau suatu kejadian tentang hubungan pola asuh orang
tua dengan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun serta mendapatkan data yang lebih
mendalam mengenai data yang menjadi fokus penelitian. Tehnik pengumpulan data
yang dilakukan melalui angket observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa pola asuh orang tua yang paling banyak diterapkan orang
tua yaitu pola asuh tidak terlibat dengan jumlah 51 orang tua dan persentase 51,0%,
pola asuh demokratis dengan jumlah 35 orang tua dengan persentase 35,0%, pola asuh
permissif dengan jumlah 10 orang tua dan persentase 10,0%, dan pola asuh otoriter
dengan jumlah 4 orang tua dan persentase 4,0%. Selanjutnya kedisiplinan menunjukan
bahwa anak yang tidak disiplin berjumlah 48 anak dengan persentase 48,0%, dan yang
disiplin 52 anak dengan persentase 52,0%.

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Kedisiplinan anak usia 5-6 Tahun

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam suatu pembentukan karakter seorang
anak. Ini sesuai dengan tujuan disiplin, yaitu pembentukan perilaku. Jadi, hal ini
menegaskan bahwa pendidikan berperan penting dalam membentuk anak dalam
bersikap dan berperilaku. Pembentukan perilaku sejak dini akan mempengaruhi
perkembangan anak dimasa yang akan datang. Perilaku dan sikap yang terbentuk pada
anak akan di bawa seumur hidup. Oleh karena itu hendaknya sebagai orang tua dapat
menanamkan perilaku disiplin sejak dini untuk membentuk kedisiplinan anak yang
berpengaruh baik untuk masa mendatang. Disiplin adalah suatu proses yang
diperluhkan agar seseorang dapat menyesuaikan dirinya. Disiplin sangat perluh untuk
perkembangan anak, karena dengan berdisiplin dapat memantapkan peran sosial anak.
Dengan menggunakan disiplin, anak dapat memperoleh suatu batasan untuk
memperbaiki tingkah lakunya yang kurang baik, Lukitasari, (2017).
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Disiplin berasal dari kata disciple yang artinya seseorang mengikuti pimpinan
secara sukarela. Selain itu menurut Wati & Puspitasari, (2018) disiplin adalah perilaku
yang dilakukan tanpa adanya paksaan dan tujuan untuk individu mampu memahami
dan membedakan perilaku yang benar dan yang salah serta menaati peraturan tanpa
adanya reward dan punisment.

Disiplin diartikan sebagai suatu perbuatan yang dilakukan secara tepat waktu
dan teratur. Tujuan disiplin itu sendiri yaitu agar terbentuk perilaku karakter seseorang
yang baik sesuai dengan aturan dan menjadi suatu kebiasaan. Perluhnya disiplin bagi
anak usia dini adalah untuk mengembangkan sikap kejujuran, tanggungjawab, serta
kesadaran dan kewajibannya.

Sedangkan Mubarok Latif, (2019) berpendapat bahwa disiplin harus
dikembangkan dan diterapkan dengan baik, konsekuen dan konsisten untuk
memberikan dampak positif bagi kehidupan dan perilaku anak. Disiplin dapat
mendorong anak untuk dapat belajar secara konkret dalam praktik hidup di sekolah,
keluarga maupun dilingkungan masyarakat tentang hal-hal positif, melaksanakan hal
yang benar dan menjauhi hal-hal yang bersifat negatif. Penanaman disiplin pada anak
memang penting.

Ramadona et al., (2020) mengemukakan bahwa keluarga merupakan wadah
pendidikan yang sangat mempunyai pengaruh besar dalam perkembangan
seorang anak. Oleh karena itu pendidikan anak tidak dapat dipisahkan dari keluarganya
karena keluarga merupakan tempat pertama kali anak belajar menyatakan diri sebagai
makhluk dalam berinteraksi dengan kelompoknya.

Keluarga mempunyai peranan dan tanggungjawab utama atas perawatan dan
perlindungan anak sejak bayi hingga remaja. Selain keluarga, secara khusus orangtua
juga mempunyai peranan sangat berpengaruh dalam perkembangan seorang anak.
Terutama akan kemana seorang anak akan menentukan masa depannya. Mengasuh,
membesarkan dan mendidik merupakan tugas mulia orang tua.

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama. Dikatakan
pertama karena disinilah seseorang pertama kali mendapatkan pendidikan dan
dikatakan utama karena disini pula seseorang memperoleh dasar atau bekal untuk
melangkah pada kehidupan selanjutnya. Pendidikan agama, moral, dan nilai sebagai
dasar untuk berkehidupana pertama kali ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pola
asuh orang tua dalam lingkungan keluarga akan mendorong pribadi peserta didik dalam
tata pergaulannya di sekolah dan di masyarakat.

Pola asuh orang tua merupakan suatu sistem atau cara mendidik, atau
pembinaan yang diberikan oleh orang tua kepada anak. Dalam hal ini pola asuh yang
diberikan orang tua terhadap anak adalah pengaruh dan didikannya penuh kasih sayang.
Keluarga sebagai unit terkecil merupakan pendidik yang pertama dan paling utama,
yang berarti bahwa keluarga merupakan lingkungan yang paling bertanggung jawab
mendidik anak. Pola asuh dapat diartikan bagaimana orang tua memberlakukan anak,
mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai
proses pendewasaan, hingga kepada upaya pembentukan norma-norma yang
diharapkan oleh masyarakat pada umumnya.

Salah satu konsep dari pola asuh orang tua adalah untuk mengembangkan
kedisiplinan terutama dalam kedisiplinan diri anak, sehingga sebagai orang tua mampu
menerapkan pengasuhan yang sesuai dan dapat menumbuhkan sikap-sikap yang positif
yang diharapkan dapat menjadi bekal untuk anak di masa depannya.

Selain itu menurut Setiawati, (2015) anak lebih banyak menghabiskan
waktunya dengan keluarga, sehingga keluarga memiliki waktu yang lebih banyak untuk
mendukung perkembangan anak. Maka dari itu penanaman disiplin harus dimulai
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sedini mungkin, karena pada hakikatnya semua hal yang ditangkap dan diterima oleh
anak merupakan hal penting dalam perkembangannnya. “Perkembangan disiplin pada
setiap individu dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain yaitu pola asuh dan kontrol
yang dilakukan orang tua terhadap perilaku individu” Pernyataan tersebut menjelaskan
bahwa peran keluarga terutama orang tua merupakan hal yang sangat penting dalam
mengembangkan kedisiplinan dalam diri seorang anak.

Orang tua terutama ayah dan ibu merupakan anggota keluarga yang paling
bertanggung jawab untuk mendidik dan mengasuh anak, dan dalam melaksanakan
tugasnya tersebut orang tua bukan hanya perlu mengomunikasikan pengetahuan saja,
melainkan membantu menumbuhkembangkan kepribadian anak dengan memberikan
bentuk pola asuh yang bersifat mendidik.. Hal tersebut dikarenakan setiap bentuk pola
asuh akan menghasilkan dampak yang berbeda-beda dalam perkembangan kepribadian
anak, termasuk dalam hal kedisiplinan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Kecamatan Lore Tengah,
Kabupaten Poso. Kedisiplinan anak masih sangat kurang berkembang dengan baik, hal
ini terlihat masih banyak anak yang datang terlambat ke sekolah, karena anak tersebut
lambat bangun, ada juga beberapa anak yang masih kurang mau untuk membereskan
peralatan sekolah seperti buku, pensil dan pewarna ketika selesai mengikuti
pembelajaran atau pada saat selesai digunakan.

Disiplin diri merupakan subtansi esensial diera global untuk dimiliki dan
dikembangkan oleh anak karena dengannya ia dapat memiliki kontrol internal untuk
berperilaku yang senantiasa taat mora. Anak yang berdisiplin diri memiliki keteraturan
diri berdasarkan nilai agama, nilai budaya, aturan-aturan pergaulan, pandangan hidup,
dan sikap hidup yang bermakna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara
(D. Y. Sari, 2021).

Iman & Kartiani, (2022) berpendapat bahwa kedisiplinan merupakan kebutuhan
setiap individu. Dengan disiplin anak dapat melakukan segala hal agar lebih teratur.
Disiplin diturunkan dari kata Latin : disiplin yang berkaitan dengan dua istilah lain,
yaitu discere (belajar) dan discipulus (murid). Sehingga disiplin dapat diartikan apa-
apa yang disampaikan oleh seorang guru kepada murid.

Hapsari et al.,(2019) mengemukakan bahwa kedisiplinan dapat menjadi salah
satu faktor penentu keberhasilan seseorang, untuk membentuk seseorang yang disiplin
membutuhkan waktu dan proses yang cukup panjang. Oleh karena itu, penerapan
kedisiplinan melalui pola asuh orang tua sejak dini sangat penting untuk dilakukan,
karena pada masa anak-anak pembentukan kedisiplinan masih mudah untuk
diterapkan.

Menurut Cahyani et al.,(2022) pola asuh merupakan bagaimana cara dari orang
tua itu sendiri dalam mengasuh, memelihara, merawat, mendidik, serta memenuhi
setiap kebutuhan anak baik itu secara jasmani dan rohaninya. Orang tua merupakan
orang dewasa yang memiliki peran, tugas dan tanggungjawab terhadap anak. Orang tua
yang baik dan benar dalam pengasuhan anak akan mencetak generasi penerus yang
berkualitas, berakhlak mulia dan cerdas.

Marisa, Fitriyanti & Utami (2018), mengemukakan bahwa “pola asuh orang tua
yang sesuai dengan kebutuhan anak, akan memungkinkan dukungan positif diterima
oleh anak, termasuk dalam hal kedisiplinan, sehingga orang tua mampu menerapkan
pola asuh yang sesuai dan dapat menumbuhkan sikap-sikap positif yang diharapkan
dapat menjadi bekal untuk masa depan.”

Pola asuh yang diterapkan terhadap anak, termasuk remaja, sangat bervariasi.
Ada pola asuhnya menurut apa yang dianggap terbaik oleh dirinya sendiri, sehingga
ada yang bersifat otoriter, namun ada juga yang penuh kasih sayang. Perilaku yang
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dapat dikembangkan pada diri anak melalui pola asuh orang tua yaitu kedisiplinan pada
anak. Faktor yang menyebabkan rendahnya disiplin pada anak disebebkan oleh
kurangnya kebiasaan dari orang tua di rumah. Sehingga anak terbiasa hidup dalam
ketidakdiplinan saat berada di luar rumah seperti di sekolah, Sundari et al., (2022).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis
korelasional. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel (X) Pola asuh
orang tua terhadap variabel (Y) Kedisiplinan Anak Usia 5-6 Tahun.

RANCANGAN PENELITIAN

X Y
Keterangan :
X = Pola Asuh Orang Tua
Y = Kedisiplinan Anak
— = Hubungan

Lokasi pada penelitian ini ialah di Kecamatan Lore Tengah, Kabupaten Poso.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 yang
dilaksanakan di Kecamatan Lore Tengah, Kabupaten Poso.

HASIL PENELITIAN

Untuk minggu pertama setelah peneliti mendapat izin untuk melakukan penelitian
terkait tentang hubungan pola asuh orang tua dengan kedisiplinan anak usia 5-6 Tahun
di Kecamatan Lore Tengah, Kabupaten Poso.

Bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
pada semester genap 2023/2024 di Kecamatan Lore Tengah, Kabupaten Poso dan
dilaksanakan pada 05 September sampai 25 September dengan jumlah 100 responden
yang menjadi subjek penelitian. Dengan tujuan untuk mengetahui Hubungan pola asuh
orang tua dengan kedisiplinan anak usia 5-6 Tahun. Untuk mengetahui hubungan pola
asuh orang tua dengan kedisiplinan anak, peneliti membagikan koesioner/angket untuk
di bagikan kepada orang tua anak. Selanjutnya akan disajikan dalam beberapa bentuk
tabel hasil pengamatan.

Tabel 1. Data Pola Asuh Orang Tua dan Kedisiplinan Anak

No Pola Asuh Jumlah | Persentase %
1 Pola asuh Demokratis 35 35,0%

2 Pola asuh Otoriter 4 4,0%

3 Pola asuh Permissif 10 10,0%

4 | Pola Asuh Tidak Terlibat 51 51,0%
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Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa pola asuh yang terbanyak yaitu pola
asuh tidak terlibat dengan jumlah 51 orang dengan persentase 51,0%, pola asuh
demokratis dengan jumlah 35 orang dengan persentase 35,0%, pola asuh permissif
dengan jumlah 10 orang dengan persentase 10,0%, dan yang paling sedikit yaitu pola
asuh otoriter dengan jumlah 4 orang dengan persentase 4,0% . Pengasuhan orang
tua yang berbeda-beda juga mempengaruhi kedisiplinan anak.

Gambar 1. Diagram Pola Asuh Orang Tua dan Kedisiplinan Anak
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Berdasarkan diagram di atas menunjukan bahwa pola asuh demokratis
mendapat anak yang disiplin berjumlah 18 anak dan yang tidak disiplin 17 anak, pola
asuh otoriter yang disiplin 2 anak dan yang tidak disiplin 2 anak, pola asuh permissif
yang disiplin 7 anak dan yang tidak disiplin 3 anak, pola asuh tidak terlibat yang disiplin
25 anak dan yang tidak disiplin 26 anak. Dengan jumlah anak yang disiplin 52 anak,
sedangkan yang tidak disiplin 48 anak. Dari tabel di atas menunjukan bahwa pola asuh
dapat mempengaruhi kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Lore Tengah,
Kabupaten Poso.

Tabel 2. Kedisiplinan Anak

No | Kedisiplinan | Jumlah | Persentase %

1 | Tidak disiplin 48 48,0%

2 Disiplin 52 52,0%
Jumlah 100 100,0%

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa kedisiplinan anak yang tidak disiplin
48 anak dan yang disiplin 52 anak.

Uji Signifinkasi

Uji signifikansi pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen
atau bebas Pola Asuh Orang Tua yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat Kedisiplinan anak. Hasil
uji signikansi dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Chi-Square Test

Kedisiplinan Total
No | Pola Asuh | Tidak disiplin Disiplin
N % N % N | % | p.value

1 Demokratis 17 42,6 18 51,4 35 | 100
2 Otoriter 2 50,0 2 50,0 4 |100| 0,002
3 Permissif 3 30,0 7 70,0 | 10 | 100
4 | Tidak Terlibat | 26 51,0 25 49,0 | 51 | 100

Total 48 48,0 52 52,0 | 100 | 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa hasil uji chi-square antara variabel
bebas yaitu pola asuh orang tua yang di beri simbol (X) dengan variabel terikat
Kedisiplinan anak di beri simbol (Y) di peroleh nilai p=0,002 (p<0,05) maka (HO
ditolak) yang artinya ada hubungan positif antara pola asuh orang tua dengan
kedisiplinan anak usia 5-6 Tahun di Kecamatan Lore Tengah, Kabupaten Poso.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang telah diketahui terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh orang tua dengan kedisiplinan anak. Hubungan pola asuh
orang tua dengan kedisiplinan anak di Kecamatan Lore Tengah, Kabupaten Poso
dinyatakan positif dan signifikan artinya ketika pola asuh orang tua baik maka
kedisiplinan anak usia 5-6 Tahun di Kecamatan Lore Tengah, Kabupaten Poso akan
semakin meningkat begitu juga sebaliknya.

Peneliti berasumsi dari keempat pola asuh orang tua dimana kedisiplinan yang
terbanyak terdapat pada pola asuh tidak terlibat dimana dari 100 responden terdapat
48,0% yang tidak disiplin dan 52% yang disiplin. Sedangkan pola asuh yang paling
sedikit terdapat pada pola asuh otoriter dimana dari 100 responden terdapat 50,0% yang
tidak disiplin dan 50,0% yang disiplin. Hal tersebut dikarenakan karena orang tua lebih
mementingkan pekerjaan dibandingkan memperhatikan anak. Pola asuh tidak terlibat
lebih banyak anak yang tidak disiplin hal tersebut dikarena pengetahuan orang tua
tentang status gizi yang kurang.

Pola asuh tidak terlibat yang dilakukan oleh orang tua yang berkonsentrasi pada
diri sendiri, secara umum tidak responsive, berusaha memuaskan diri sendiri dan tidak
memedulikan kebutuhan anak, gagal untuk memonitor kegiatan anak, hubungan
dengan anak cenderung depresif, penuh kecemasan, dan butuh akan kedekatan emosi
akibat dari perceraian Ramadona et al.,(2020). Berdasarkan hasil uji menggunakan
kolmogrov sminorv menunjukan bahwa pola asuh demokratis dengan jumlah 35 orang
dengan persentase 35%, pola asuh otoriter jumlah 4 orang dengan persentase 4,0%, pola
asuh permissif dengan jumlah 10 orang dengan persentase 10,0%, dan selanjutnya pola
asuh tidak terlibat dengan jumlah 51 orang dengan persentase 51,0%.

Sesuai dengan hasil analisis yang telah dipaparkan menjelaskan bahwa memang
benar adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan kedisiplinan
anak usia 5-6 Tahun di Kecamatan Lore Tengah, Kabupaten Poso. Maka dari itu dapat
di mengerti apabila orang tua tidak peduli terhadap pembentukan karakter anak atau
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menganggap remeh pendidikan maka kemungkinan besar pembentukan karakter anak
khususnya kedisiplinan anak tidak akan berkembang secara optimal juga. Atau pola
asuh orang tua sangat berhubungan dengan tingkat pembentukan kedisiplinan anak usia
5-6 Tahun di Kecamatan Lore Tengah, Kabupaten Poso.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Semua pola asuh yang diberikan oleh orang tua memiliki dampak tersendiri bagi
perilaku anak. Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat berperan
terhadap kedisiplinan anak. Semakin baik pola asuh yang diterapkan orang tua dirumah,
maka perilaku anak ketika berada disekolah juga akan menjadi semakin baik termasuk
dalam hal kedisiplinan. Jadi pola asuh yang diberikan orang tua sangat berperan
terhadap kedisiplinan anak.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukan bahwa:

1.Bentuk pola asuh yang diterapkan orang tua di Kecamatan Lore Tengah, Kabupaten
Poso menunjukan bahwa pola asuh terbanyak yaitu pola asuh tidak terlibat dengan
persentase 51,0%, pola asuh demokratis dengan persentase 35,0%, pola asuh
permissif dengan persentase 10,0% dan pola asuh otoriter dengan persetase 4,0%.

2.Kedisiplinan anak usia 5-6 Tahun di Kecamatan Lore Tengah Kabupaten Poso
menunjukan bahwa anak yang tidak disiplin berjumlah 48 anak dengan persentase
48,0%, dan yang disiplin berjumlah 52 anak dengan persentase 52,0%.

3.Jika r hitung > r tabel, maka Ho (Hipotesis) ditolak, sedangkan Ha (Hipotesis
alternatif) diterima, maka sebaliknya jika r hitung < r tabel, maka Ho (Hipotesis nol)
di terima, sedangkan Ha (hipotesis Alternatif) di tolak. Berdasarkan hasil data
perhitungan, diperoleh nilai r hitung > r tabel ( 0,190 > 0,1638) maka dapat
disipmpulkan HO di tolak dan Ha diterima.

4. Jadi terdapat hubungan signifikan antara pola asuh orang tua dengan kedisiplinan
anak di Kecamatan Lore Tengah, Kabupaten Poso. Menunjukan bahwa hasil uji
antara variabel X dan variabel Y di peroleh p=0,002 (p>0,05) Maka (HO ditolak)
yang artinya ada hubungan positif antara pola asuh dengan kedisiplinan anak usia 5-
6 Tahun diKecamatan Lore Tengah, Kabupaten Poso.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka terdapat

beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan, yaitu :
1. Bagi anak, agar anak selalu mematuhi nasihat-nasihat orang tua dirumah maupun
nasihat guru di sekolah agar terciptanya disiplin diri anak yang baik.
2. Bagi orang tua khususnya di Kecamatan Lore Tengah harus memperhatikan pola
asuhnya agar dapat menghasilkan karakter anak bangsa yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila dan Budaya yang baik. Semakin baik pola asuh orang tua, maka akan semakin
baik pula kedisiplinan anak.
3. Bagi Pendidik/guru, di harapkan agar membangun komunikasi yang positif pada
anak dan dapat memasukan kegiatan-kegiatan anak yang membuat anak semakin
semangat ketika bersekolah serta guru dapat bekerja sama dengan wali murid agar lebih
efektif pembelajaranya. Karena pada dasarnya hasil penelitian ini, menyatakan bahwa
pola asuh orang tua memiliki hubungan yang sangat signifikan terhadap kedisiplinan
anak.

4. Bagi peneliti selanjutnya, di harapkan peneliti selanjutnya memperkaya hasil

penelitiannya dengan menambah variabel-variabel selain pola suh orang tua dengan
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kedisiplinan anak. Karena mungkin masih banyak lagi variabel-variabel lain yang
mempengaruhi kedisiplinan anak selain pola asuh orang tua.

5. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan wawasan sekaligus pengalaman tentang
penerapan pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan anak usia 5-6 tahun.
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